BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini beris tentang konsep dan teori mengena keputusan
pembelian, fasilitas dan lokasi. Selanjutnya dari konsep tersebut akan
dirumuskan hipotesis dan akhirnya terbentuk suatu kerangka penelitian teoritis
yang melandasi penditan ini.

21 Keputusan Pembelian

Sering k
pembelian

menonton

Danang
merupakan kan memori, pemikiran,
pemrosesan | Ian secara evaluative. Situasi
dimana keputu ifat eksak dari proses yang
bersangkutan. Pr@ erlukan waktu berbulan-bulan
lamanya, dengan sud eputusan yang dapat diidentifikasi,

yang dibuat pada berbagaitahapan proses pengambilan keputusan yang
berlangsung.

Dalam keputusan pembelian atau membeli barang konsumen ada
lebih dari dua pihak yang terlibat dalam proses pertukaran atau
pembeliannya.
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2.1.2 Lima Tahap dalam Proses Keputusan M embeli

Kotler (2016: 195) proses pengambilan keputusan merupakan
suatu pendekatan penyelesaian masalah yang meliputi beberapa tahap
yang dimulai dari jauh sebelum faktor pembelian. Tahap-tahap proses

keputusan membeli adalah sebagai berikut :

1) Pengenalan Masalah

Proses pembelian dimulai bila konsumen mengenali suatu
masalah atau kebutuhan yang belum terpenuhi, sehingga akan

. Sumber komersia

kemasan, pa angan.
C. Sumber publik meliputi media massa, organisasi rating konsumen.
d. Sumber pengaaman meliputi penanganan, pemeriksaan,
penggunaan produk.
3) Evauas Alternatif
Untuk mengetahui bagaimana konsumen memilih diantara
beberapa alternatif yang tersedia, pemasar perlu mengetahui
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bagaimana proses informasi konsumen tiba pada tahap pemilihan

merk. Konsep dasar dalam proses evaluasi konsumen terdiri dari:

a
b.

C.

Konsumen berusaha
Konsumen mencari manfaat dari solusi produk.
Konsumen memandang setiap produk sebagai sekumpulan atribut
dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam membentuk manfaat
yang dicari dalam memuaskan kebutuhan.

Konsumen memiliki sifat  yang berbeda-heda dalam

nenyebabkan  konsumen
ja merk yang tergabung
juga membentuk suatu

erk yang disukainya.

keingin : gencar sikap negatif orang lain dan
| dengan konsumen, semakin
besar konsumen akamumenyeStia kan niat pembelinya.

Faktor situasi yang tidak diantisipasi. Faktor ini dapat muncul dan

mengubah niat pembelian.

Perilaku pasca Pembelian

Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami

beberapa kepuasan dan ketidakpuasan. Konsumen juga akan

melakukan beberapa kegiatan setelah membeli produk yang akan

menarik bagi para pemasar. Tugas para pemasar belum selesal setelah
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dibeli oleh konsumen, namun akan terus berlangsung hingga periode
waktu pasca pembelian. Konsumen yang merasa puas akan terus
melakukan pembelian, sedangkan yang tidak puas akan menghentikan
pembelian produk yang bersangkutan dan kemungkinan akan
menyebarkan berita tersebut pada teman-teman mereka, karena itu
perusahaan harus mampu memastikan kepuasan konsumen pada semua
tingkat dalam proses pembelian.

Secaralebih jelas dapat digambarkan sebagai berikut :

Pengenalam
Masalah

v

Pencarian
Informasi

X

Evaluasi
Alternatif

v

Kgputusan
Pembedlian

\Z

Periiaku Purna
Pembelian

Gambar 2.1 Lima Tahap Model Proses Pengambilan Keputusan
Sumber : Kotler dan Keller (2016: 195)

Berdasarkan faktor di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan

pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan
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pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak
melakukan pembelian, dengan indikator: 1) Pengenalan Masalah, 2)
Pencarian Informasi, 3) Evaluas Alternatif, 4) Keputusan Membedli, 5)
Perilaku pasca Pembelian.

Pengertian Fasilitas
David, Roper dan Payant (2010: 627) menyatakan bahwa “Facility
is Something that is built, installed, or established to serve a purpose.”

Fasilitas merupak alttyangndi bangun, diinstal, atau didirikan untuk
melayani tujuan. '
Ya berpendapat bahwa “Snce

businesses andfaciit | ' are always changes within

Payant  (2014:  24),
euntungan tetapi juga tidak

economic justification suchchanges has more influence in an
environment controlled by profitability than by budget.” Sektor
departemen swasta menempatkan penekanan besar fasilitas pada desain,
mungkin karena manger mereka memahami bahwa mereka dapat
meningkatkan produktivitas melalui desain fasilitas yang lebih baik.
Mungkin pembenaran ekonomi untuk perubahan tersebut memiliki
pengaruh yang lebih dalam lingkungan yang dikendalikan oleh
profitabilitas daripada anggaran.
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Kepemilikan sebuah rumah tidak bisa lepas dari fasilitas yang
disediakan oleh pengembang. Saat ini fasilitas merupakan salah satu faktor
pertimbangan bila konsumen akan melakukan transaksi dalam bidang
perumahan. Konsumen mempunyai anggapan atau pendapat bahwa
fasilitas yang tersedia di perumahan akan dapat memenuhi kebutuhannya
dalam kehidupan sehari-hari. Fasilitas yang diharapkan konsumen dalam
bidang perumahan antara lain fasilitas penerangan, air, akses jalan menuju
kota, lingkungan yang memadai, dekat dengan pusat belanja, serta
keamanan yang di sedigkan“seperti adanya CCTV dan juga security/
keamanan perumahagi#Bila, ha in™Bisa dipenuhi konsumen akan lebih
tertarik untuk mepgadakan kepemilikan terhadap perumahan tersebut.

Fasilitas Jugaterdapat dua jenisyaitifasilitas interior dan fasilitas
exterior. Halfjininsependapat /dengan \Hoffmamydan Bateson (2008: 438)
yang mempagi e jenis fasilitas.

1. " Faeility exterior is the physical exterior of the service facility;
includes the exterier, design, signage; parking, landscaping,
and the surrounding environment. Fesilitas eksterior adalah
esterior - fisk—dari-“fasilites pelayanan; meliputi desain
eksterior, signageparkin; lansekap, dan lingkungan sekitarnya.

2. Facility ipterior the_ physical interior of the service facility;
in€ludes / the~/interior \“design, éfquipment used to serve
custamers, | signage,. layout, ! air/fquality, and temperature.
Fasilites interior adalah interior fiskk dari fasilitas pelayanan;
melipliisdesain interior, perdatan yang digunakan untuk
melayani pelanggan;»sionage, tata letak, kualitas udara, dan
suhu.

Berdasarkan faktor di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan
pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan
pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak
melakukan pembelian, dengan indikator: 1) Pelayanan, 2) Desain
Eksterior, 3) Desain Interior, 4) Tata Letak, 5) Lingkungan Sekitarnya.
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Pengertian Lokas

Daam menentukan lokasi pemasaran, seorang pemasar harus
melakukan riset pemasaran untuk menetapkan pangsa pasarnya. Seperti
yang dikemukakan Kotler dan Keller (2016: 121) Marketing research is
the function that links the consumer, customer, and public to the marketer
through information—information used to identify and define marketing
opportunities and problems; generate, refine, and evaluate marketing

actions; monitor marketing performance; and improve understanding of

yang menghubungkan

*masar melalui informasi -

ntifikesi dan  menentukan

‘&‘ Ilkan, memperbaiki, dan

; ;1". inerja pemasaran; dan

i ' j @é‘hl pagal suatu proses. riset

tukan |1n— ',"Il S/aﬁg /f:lip lukan untuk mengatasi

masalah ini, n?a%déilggengu}np an informasi, mengelola
dan mengimp eméptasrkan pro‘sespengurjzlpu n data, analisis hasil, dan

kaF\t
tuntut harus men.=| Kan lokasi yang stiatt is dalam melakukan penjualan

produk yang di pasarkampekarena untuk menarik keputusan pembeli

konsumen biasanya lokasi menjadi pengaruh yang sangat di butuhkan atau
sangat diperhatikan oleh konsumen.

Tidak kalah penting, daam memproduksi rumah faktor yang
menjadi salah satu pertimbangan yaitu lokasi perumahan. Pemilihan lokasi
oleh perusahaan pengembang akan menentukan laku tidaknya rumah-
rumah yang dijual. Lokas yang diharapkan tentunya yang mendekati
pusat-pusat perbelanjaan, pusat pemerintahan, dekat dengan jalur lau
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lintas umum sehingga mudah dilewati. Dalam hal perumahan konsumen
membeli rumah cenderung untuk mendapatkan lokasi yang terjangkau
karena tujuan awa orang membeli rumah adalah untuk mendapatkan
kemudahan dan kenyamanan dalam hidupnya. (Rudika Harminingtayas,
2012: 5)

Menurut O’Sullivan 2003 dalam international journal of
management and marketing research (2010: 1) “It is well known in the
retailing and urban economics literature that location is a crucial variable
in a business enterprise’ssSuccess,or failure. Especially important is the
ease of access that custbmers have to.a firm’s products or services and
how much time they have' to ke i |n the|r journey to the site, whether
within a small cnty or Iarge metro area Yang berarti bahwa hal ini juga
diketahui di rltel ) dan ekonomi perkotaan Ilteratur bahwa lokas adalah
variabel pehtl ng dalam keberhaglan ataly kegagalan sebuah perusahaan
bisnis. Terutama pentlng adalah kemudahan ak# pelanggan perusahaan
produk ateH Jasa yang di perI ukan dan berapa banyak wakiu mereka harus
membuat dalam perjalanan mereka kalokasi,|bai K]dl dalam kota kecil atau
daerah metrp besar. S\ & —— f ﬂ;"

Sedangkan menurut Friedl & Ferrel (2009 380) Location, the least
flexible of the strategm retallmg |ssues,4|s one of the most important
because Iocatlon d| otatesthe T ted geographlc trading area from which
a store draws |ts customers. | Retallers con$|der various factors when
evaluating potentlal lacations, mcludmg I0cat|on of the firm’s target
market within thé, tradl ng area, kinds ok products being sold, availability
of public transportatiofmsgustomer characterlstlcs, and competitors’
locations. In choosing a location, a retailer evaluates the relative ease of
movement to and from the site, including factors such as pedestrian and
vehicular traffic, parking, and transportation. Retailers also evaluate the
characteristics of the site itself: types of stores in the area; size, shape,
and visibility of the lot or building under consideration; and rental,
leasing, or ownership terms. Retailers look for compatibility with nearby

retailers because stores that complement one another draw more
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customers for everyone. Many retailers choose to locate in downtown
central business districts, whereas others prefer sites within various types
of planned shopping centers. Lokasi, paling fleksibel isu ritel strategis,
adalah salah satu yang paling penting karena lokas menentukan area
perdagangan geografis yang terbatas dari mana toko menarik pelanggan.
Pengecer mempertimbangkan berbagal faktor ketika mengevaluasi lokasi
potensial, termasuk lokasi target pasar perusahaan di  wilayah
perdagangan, jenis produk yang dijual, ketersediaan transportasi umum,
karakteristik pelanggan,, dan lokasi pesaing. Dalam memilih lokas,
pengecer mengeval uasi rél atif mudahy, gerakan ke dan dari situs, termasuk
faktor-faktor sepem pejalan kaki dan Ialu lintas kendaraan, parkir, dan
transportasi. Pengecer jaga mengeva)Uasl karakterlstlk dari ditus itu
sendiri: Jenlstoko di daerah ukuran bentuk ‘dan visibilitas dari tempat
atau bangunan yang di pert|mbangkan dan |st|Iah sewa, penyewaan, atau
kepemlllkan Pengecer mencan kompatl bllltas d}éhgan pengecer terdekat
karena to b yang melengkap1 satyl 'sama Ial menarik lebih banyak
pelanggan Ll{ntuli semud orang Banyak pengeter n*ﬂemlllh untuk mencari di
kawasan pu§at Ulsnls Kota, sedangkan yang Iam l‘éblh memilih situs dalam
berbagai Jems pu&at perbel anjaam dlrencanakan (

Menentukan Iokas tempat untuk setlap bisnis merupakan suatu
tugas penti ng bagl pemasar karena keputumn yang salah dapat
mengaklbatkan kegagalan sebalum blsnl;é ‘dimulai. Memilih lokasi
berdagang merupakan kepugusan pentlng untuk bisnis yang harus
membuj uk pelanggan untuk datang ke ternpat bisnis dalam pemenuhan
kebutuhannya. Pemilihanokasi mempunyai fungsi yang strategis karena
dapat ikut menentukan tercapainya tujuan perusanaan.

Sedangkan menurut Abdul Manap (2016: 77) positioning
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain
produk-produk mereka sehingga dapat menciptakan kesan dan image
tersendiri dalam pikiran konsumennya sesuai dengan yang diharapkan.
Beberapa strategi penentuan posisi (Positioning) untuk menghadapi dunia
persaingan adalah sebagai berikut:
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Penentuan posisi menurut atribut: Perusahaan memposisikan diri
menurut atribut seperti ukuran, lama keberadaan dan seterusnya.
Penentuan posisi menurut manfaat: Produk diposisikan sebagai
pemimpin dalam suatu manfaat tertentu.

Penentuan posiss  menurut penggunaan atau  penerapan:
Memposisikan produk sebaga yang terbailk untuk sgumlah
penggunaan atau penerapan.

Penentuan posisi menurut pemakai: Memposisikan produk sebagai

v

depe disimy ‘Ikan bahwa keputusan

WY
pembeliani| me upakf ‘f
pembelian Yyang menb@k

|

pilan  keputusan  akan
akan dibeli atau tidak
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24  Hasl Pendlitian Terdahulu
Berikut ini diuraikan secara singkat hasil penelitian terdahulu yang
relevan berkaitan dengan pengaruh fasilitas dan lokas terhadap keputusan
pembelian, sebagai berikut :

1. C. Prihandoyo; Imam Arrywibowo; Ayu Awaliyah dalam jurnalnya
Analisis Pengaruh Harga, Lokasi, Bangunan dan Lingkungan Terhadap
Keputusan Membeli Rumah yang terbit tahun 2015. Hasil pengujian
secara Parsia diketahui bahwa variabel Lokasi (X2) yang dominan
mempunyai pengaruh terhajap variabel Keputusan membdli (Y) rumah
di perumahan Pelang| Grand Resdence Balikpapan dengan hasil nilai
koefisien korelas parsalnya (r) sebesar 0486 dan nilai sebesar t-hitung =
5,964 > ttabel 196 pada Sy 0001< 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh yang sgnlflkan vanabel LokaSI (X2) terhadap variabel
Keputusan membell (Y) rumah di perumahan Pelang| Grand Residence
Ballkpapan Maka hlpOtGSl&B&hW& varlabel L&*w berpengaruh secara
domlnanﬁerhadap Keputusan membell (Y) rumfah di perumahan Pelangi
Grand Rﬁdente Ballkpapan terbuktl | ”

2. Rudika Harmlnlngtaya dalam dalam - jurnalnya Anﬁllss Faktor Pelayanan,
Failitas, Pkpmos dan Lokas Terhadap Kepuasan Penghuni Perumahan
Permata Pum Ngallan Semarang yang terblt tahun 2012 Hasil pendlitian
menunjukkan faktor faktor terschut mempunyaJ pengaruh yang positif
dan sgnlflkah Faktor fasilitas mernpunyag, pengaruh yang paling besar
disusul oIehfaJdorIokas perumahan.l  /ff

3. Ari Budi Sullstlono dalam Jurnalnya Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Faslitas Dan Lokas Terhadapa Keputusan Menginap ( Studi Pada Tamu
Hotd Srondol Indah Semarang ) yang terbit tahun 2010. Dimana
variabe keputusan menginap (Y), kuditas pelayanan (X1), fasilitas (X2)
dan Lokasi (X3) diuji menggunakan uji t meneunjukkan bahwa ketiga
variabel independen secara signifikan mempengaruhi  keputusan
menginap sebagai variabel dependen. Kemudian memalui uji F
menunjukkan bahwa variabel kuaitas pelayanan, fasilitas dan lokas
yang tepat untuk menguji variabel keputusan menginap. Angka Adjusted
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R sguare sebesar 0,473 menunjukkan bahwa bahwa 47,3 persen
variabel keputusan mengingp dapat dijelaskan melalui ketiga variabel
independen dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 52,7 persen
dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga variabel yang digunakan
dalam pendlitian ini.

. Ali Murtadlo dalam jurnalnya Analisis Pengaruh Konsep Perumahan,
Lokas dan Penyesuaian Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Perusahaan Properti Perumahan” (Studi kasus pada masyarakat penghuni
perumahan The Green BSD City) yang terbit tahun 2010. Beradasarkan
hasil analisis regresi difemukan bahwa variabel yang paling berpengaruh
terhadap keputusan pembellan adalah varlabel konsep perumahan yang
memiliki n|Ia| koef|3|en regresi sebesar 0626 atau yang lebih besar
dlbandlngkan dengan varlabel lokasi_dah penyesualan harga. Ho ditolak
(F hltung />4F 1ébd),, yang berarti terdapat hubungan antara konsep
perumahan Yokési dan penyesualan barga terhad#p keputusan pembelian.
Hasil u1|‘ |S|multan (Ui F) menylmpulkan bah a ketiga variabel bebas
secara ber#sama sama berpengaruh terhadap | kepqltusan pembelian. Nilai
R kuadra; acklah 0906 5-yang Herati 90, G% keputusan pembelian
dlpengaruhl oleh varlabel konsep perumahari,‘ lokasi dan penyesuaian
harga, sedangkan 9, 4% dlpengaruh| oleh V»a\rlapel lain.

. Desita Memah Altie Tumbel dan Paulma Van Rate dalam jurnalnya
Andlisis Strategl Promosi, ‘Harga, Loka& dan Faslitas terhadap
Keputusan PEmbellan Rumah Di Cltraland Manado yang terbit tahun
2015. Kebutuhan pasar akan hunlan mewah yang meningkat ini
diimbangi pula dengan penl ngkaman yang membawa pengaruh terhadap
perilaku pembelian konsumen. Penjualan rumah Citraland Manado dari
tahun 2012-2014 mengalami penurunan. Turunnya jumlah penjualan
diakibatkan oleh keputusan pembelian rumah menurun. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh strategi promosi, harga lokasi dan
fasilitas terhadap keputusan pembelian rumah di Citraland Manado
secara simultan dan persial. Jenis penelitian yang digunakan dalam
adalah asosiatif. Populasi penelitian sebanyak 351 pembeli rumah di
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Citraland selama 3 tahun terakhir dan Sampel sebanyak 78 responden
yang ditarik melalui teknik Slovin. Hasil penelitian menunjukkan secara
simultan variabel strategi lokasi
rumah di

Citraland Manado. Secara parsial strategi promos dan fasilitas tidak

promosi, harga, fasilitas dan

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

berpengaruh signifikan serta harga dan lokasi berpangaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian rumah di Citraland Manado. Mangemen
di Citraland sebaiknya memperhatikan faktor Harga dan Lokasi serta

memberikan kontribusi

besar terhadap keputusan pembelian

Nama Peneliti Tahun
\ mahan, Lokas
Qb Keputusan
Ali Murtadl 0 / Properti 2010
| d| asus ad@masyarakat
\ BSD City)
an asilitas Dan
Mengin
Ari Budi Sulistion D 2010
T@u ondol Indah
\*‘ 0| /,f
_ \ A ailitas, Promosi
Rudika .
o uasan Penghuni 2012
Harminingtayas _
Ngalian Semarang
C. Prihandoyo; Imam Harga, Lokasi, Bangunan
Arrywibowo; Ayu dan Lingkungan Terhadap Keputusan Membeli 2015
Awaliyah Rumah
DesitaMemah, Altje | Analisis Strategi Promosi, Harga, Lokasi, dan
Tumbel, dan Paulina Fasilitas terhadap Keputusan PEmbelian 2015
Van Rate Rumah Di Citraland Manado

Pengaruh Fasilitas.
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2.5 KerangkaBerpikir
1. Pengaruh Fasilitasterhadap Keputusan Pembelian
Fasilitas merupakan sesuatu yang dibangun, diinstal, atau didirikan
untuk melayani tujuan. Tujuan tersebut untuk memebuat konsumen
mengambil keputusan pembelian.
Berdasarkan uraian diatas, diduga fasilitas mempunyai pengaruh

positif terhadap keputusan pembelian rumah di Green Ratna Residence.

Wi |

Urgﬁa‘n “atas, d'qug? | ol

adap ke’pu [-lfjééﬁ;”rl y\-r‘glé‘c:"l‘;?l‘l:untah 0
S | =

s
w;

S mempunyal pengaruh
Green Ratna Residence.
' o e — 1"_‘ )

Iitgsjmm_ﬁ)wllﬂmg ap eputusan Pembelian

u hanya d / bangun sarana dan prasaran
ey

3. Pengaruh Fg

Fasilita
dilingkungan Ayan seorang marketing dalam
bertindak sebagai pe

beradanya sualu perumaian yang akan dipasarkan oleh seorang

g aokasi merupakan tempat dimana

pemasaran perumahan tersebut.

Fasilitas dan Lokas adalah faktor penting dalam memutuskan
keputusan pembelian bagi seorang konsumen rumah dan juga bagi
tujuan developer dalam mencapai tujuan.

Secara ringkas kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada desain
paradigma penelitian pada gambar 2.1 dibawah ini :
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Fasilitas {
X1 H1
Keputusan Pembelian (Y)
A
H2
Lokasi )
X2

b\
f %«a erfikir

“.V\n
2.6 HipotesisPg @'an w-*-,-‘*"?

{
Berdsa’ka kq.amec'f“td erangiaberpikir diatas, hipotesis dalam

us N
1. Ho : Tidak ada pengaruh ast adap keputusan pembelian rumah

Green Ratha "-m-u-u Galaxy ed| Property.
H1: Adaenguh"f tas @W‘o tusan pembelian rumah Green

Ratna Resiglence o.e.‘. alo ._\ |aPro ty.

Penjerlasa \ / "\

Fasilitas berpenga M%wtw‘t% keputusan pembelian rumah di

A
penilaian inijadala sebag‘é‘bm 4: v

Green Ratna -

2. Ho : Tidak adawgengaruh lokas terhadeap keputusan pembelian rumah
Green Ratna Residence padaPT. Galaxy Media Property.
H2 : Ada pengaruh lokas terhadap keputusan pembelian rumah Green
Ratna Residence pada PT. Galaxy Media Property.
Penjelasan :
Lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian rumah di

Green Ratna Residence.

Universitas Bhayangkara Jaya

Pengaruh Fasilitas..., Muchamad, Fakultas Ekonomi 2016



23

3. Ho : Tidak ada pengaruh fasilitas dan lokas terhadap keputusan
pembelian rumah Green Ratna Residence pada PT. Galaxy Media
Property.

H3 : Ada pengaruh fasilitas dan lokasi terhadap keputusan pembelian
rumah Green Ratna Residence pada PT. Galaxy Media Property.
Penjelasan :

Fadlitas dan Lokas secara bersamasama berpengaruh positif terhadap

keputusan pembdian rumah di Green Ratna Residence.

JAKARTA RAY
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang design penelitian, tahapan pendlitian,

jenis data dan cara pengambilan sampel, metode analisis data serta teknik

pengolahan data yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian.

3.1  Sqarah Perusahaan
PT. Galaxy Medig@#Prgperty didirikan tahun 2015, sebelum
mendirikan PT. Gal a Propexty |bu H. Halimah, SE, M.S selaku
komisaris besert ) \
Propertindo p
bergabung da
PT Galaxy,
Property s
3.1.1 Identitas

Komisaris
Alamat

No Telp

Website : www.gal apropertindo.com

24
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3.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

i i ‘i R
L Komisaris

|

Direktur
- Utama

Man gt % £ Manajer
3 Kevangan

pert
3.2 Desain Penditfan /
Penelitiag), inils - d stan kuantitatif dengan jenis

ini
penelitian kuesi mengetaiad Fasmtas dan Lokas yang

engaruh terhadap Keputusan Pembelian.

digunakan developer apake

3.3 Tempat dan Waktu Pendlitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT. Galaxy Media Property sebagai agent
yang memasarkan Perumahan Green Ratna Residence yang berlokasi Di
Jatibening Bekasi.
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3.3.2 Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juni 2016 sampai bulan Juli 2016.

34  Populas dan Sampel
3.4.1 Populas
Sugiyono (2014: 148), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ukuran sampel

Dalam peneliti

e o

responden. Pada tahap B an kerangka sampling yakni stratifikasi
konsuimen seperti menurut usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan
pekerjaan. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus

slovin sebagai berikut:

Keterangan :
N N = Jumlah populasi
n= e = Presisi yang ditetapkan
1+N (e)? n = Jumlah sampel
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variabel terikatif{y).
3.5.1 Variabd terika

27

170

1+170 (10)®

170

1+100 (0,01)

170

I nstrumen
Varta

Katwagdalah variae

bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat konsumen yang

sangat berkaitan dengan keputusan pembelian.

1) Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian dapat diartikan sebagai keluaran yang dihasilkan
oleh seorang konsumen di dalam menentukan pembelian. Keputusan
pembelian merupakan suatu kegiatan untuk menentukan pilihan sesual

dengn keinginan dan kebutuhannya.
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2) Keputusan pembelian adalah skor dari jawaban responden yang diukur
melalui indikator: 1) pengenalan masalah; 2) pencarian informasi; 3)
evaluas alternative; 4) keputusan pembelian; dan 5) perilaku pasca

pembelian.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Keputusan Pembelian

Variabel Indikator

engenalan Masalah

embelian

embelian

1) Fasilitas (X1)

a) Definis Konseptualﬁ
Fasilitas dapat diartikan sebaga pelengkap dalam suatu lingkungan
baik perumahan atau organisasi yang dapat dirasakan oleh setiap
anggota dalam suatu lingkungan tersebut.

b) Definisi Operasiona
Fasilitas adalah skor dari jawaban responden yang diukur melalui
indicator: 1) Pelayanan; 2) Desain Eksterior; 3) Desain Interior; 4)
Tata Letak; dan 5) Lingkungan Sekitarnya.
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Tabd 3.2 Kisi-kis Instrumen Fasilitas

Variabd Indikator

Memberikan pelayanan

Desain Eksterior

Fasilitas Desain Interior

- Tata Letak

npat (di a objek yang akan di

o/o yang diukur melaui
l manfaat; 2) Penentuan

posis enapan; 3) Penentuan posisi
menurut\ p posis menurut  pesaing; 5)

Penentuan, posisi menurut kategori produk; dan 6) Penentuan posisi

menurut '-n
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Tabel 3.3Kis-kisi Instrumen Lokas

Variabd Indikator

Penentuan posisi menurut manfaat

Penentuan posisi menurut penggunaan atau
penerapan

Penentuan posisi menurut pemakai
Lokas

entuan posisi menurut pesaing

@n sebagal cara untuk

den dengan menjawab

entbati <O ﬂ}*"a

eto éfp'@gumpulan*dsm\‘a

data pimer yal ber aslinya yang diperoleh
langsung dari ata (primer dalam penelitian ini
bersumber dari tangd S Kuesioner yang diberikan

Dalam penelitian S ket digunakan untuk memperoleh
data tentang pengaruh lokasi dan fasilitas terhadap keputusan konsumen
dalam membeli produk Properti, angket yang digunakan adalah pilihan
jawaban dimana setiap soal telah disediakan lima aternatif jawaban.

3.6.2 Metode Kepustakaan

Metode kepustakaan adalah metode yang dilakukan dengan

mencari data dengan membaca serta mempelgjari buku-buku dan referensi

lain yang mendukung dalam penyusunan skripsi ini. Metode ini digunakan
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untuk memperoleh data dari para ahli dan teorinya melalui berbagai
sumber bacaan atau bahan pustaka sebagai landasan teori dari pendukung
hipotesis.

Metode Analisis Data

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan

untuk meng / kel yakMgtir-b ti Y
s iésian sgf@far'f}éﬁl?el. Daftarpertanyaan ini pada umumnya
L LT .
mendukung s@t kelorﬁhok vexi abel tertently.
(N G
aliitass@palkn dilakukan pada st
| Hasl r:‘.j‘,'!ijt'AUng (5 an'ﬁgkan dengk

dengan sigifikahs 59, JKkar tabels E !i g ks
b i | - .

a0 d_l:é.L 7m- d -

sikap, pend fenomena sosial. Metode
yang sering bleh Rensis Likert. Dalam
penelitian ini Jkan ke dalam lima kategori,
yaitu:
Tabe 3.4 Metode Skala dan Pengukurannya
Sangat Setuju Setuju Ragu Tidak Setuju Sang:u'lj'lljdak
(SS) S (R) (TS) (ST9
(5) 4 ©) @ D

Sumber: Duwi Priyatno, 2010: 8
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Untuk pengujian kedua variabel independen dan dependen adalah
dengan korela antara butir-butir pertanyaan secara keseluruhan dengan
menggunakan analisis SPSS. Rumus korelas pearson adalah sebagai
berikut:

nZxy —(Zx](Zy)

seluruh butir pertanyaam™dikamib@®®Tpha > 0,60 maka reliabel.

3.7.3 AnalisisRegres Berganda
Menurut Sujarweni  (2014: 238) analisis regres berganda
digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Jadi analisis regresi
berganda akan dilakukan bilajumlah variabel independennya minimal dua.
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Model ini merupakan model regresi berganda dimana untuk
mengetahui persamaan regresi sistem penilaian harga dan desentralisasi
lingkungan terhadap keputusan pembelian. Modelnya adalah terdiri dari
dua persamaan yaitu dapat dilihat sebagai berikut:

Keputusan Pembeli

(Y)
(KK)

Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
bebas X terhadap variabel terikat Y.

Ho : B # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas X
terhadap variabel terikat Y.

Kriteria Pengujian dengan SPSS:
Apabilanilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Apabilanilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
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3.7.5 Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

3.7.6

Duwi Priyatno (2010: 67) berpendapat bahwa uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen (X1 dan X2) secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
(Y). Uji F untuk membuktikan kebenaran yaitu untuk menguji koefisien
regres secara keseluruhan melalui uji F hitung dengan F tabel pada a
=0.05. F. hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

R2/K
F hitung = ---#5# -
(1.R2)/(n-k-1)
Keterangary.
R2  # Koefisien determinasi
N = Jumlah dataatau kasus
R = Jumlahveri abel i ndependen

Hasl ujil F dapat rdilihat-pada output ANNOVA dari hasil analisis
regresi linianbergandadiatas:

Apabila hasi pengujian menunjukia :

1. F hitung % F tebel, jmaka,Ho, ditolak afinya varias model regres
berhasi| meperangkan variabel bebas se¢ara keseluruhan, sgjauh mana
pengaruhnyatterhadap Vari abet*berikutpya.

2. F hitung < F tabel, maka-He diierima artinya varias model regresi
tidak berhasil menerangkan variabel bebas secara keseluruhan, segjauh
mana pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis model penelitian ini yaitu pengujian
koefisien 1, dan B2 prosesnya menggunakan proses regresi seperti biasa,

yaitu sebaga berikut: Langkah pertama adalah meregress KK untuk
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variabel DK dan SP dari hasil data yang diperoleh dari penelitian dengan
diolah menggunakan program SPSS.

Untuk pengujian hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut: 1)
Pengaruh X1, X2 terhadap Y secara simultan (Uji F) Uji F digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen (Harga dan Lingkungan)
mempunyai  hubungan yang sama terhadap variabel terikat (Keputusan
Pembelian) secara simultan atau bersama — sama. Apabila besarnya
probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, sedangkan
jika probabilitas signifikanstebily besar dari 0,05 maka Ha ditolak. 2)
Pengaruh X1, X2 terhagap Y, secara parsia (Uji t) Tujuan dari uji t adaah
untuk melihat signifikans dar’spéengarh variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen/dengan menganggap variabel lain
bersifat konstan,*A pabila besarnya probabilitassignifikans lebih kecil dari
0,05 makaHa diterima, sedangkan jika prababilitas signifikans lebih besar
dari 0,05 rrieka'Ha ditglak.

Uji Asumgi| Dasar
Pengujian Asumsi;Dasar-difekukan untuk’ mengetahui apakah data
mengalami penyimpangan atautidak. Uji ini dilakukan setelah melakukan

analisa Regresi dan Keefisien Determinasi. Uji Asumsi Klasik terdiri dari:

3.7.7.1 Uji Normalitas Data

Uji normalites /digunekan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi nexmal-atau tidak. Datadinyatekan berdistribusi normal jika
signifikans |ebifibesar dari 0,05.

3.7.7.2Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakan dua variabel
mempunya hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebgaai prasyarat dalam anaisis korelasi atau
korelasi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatan mempunyai
hubungan yang linear bilasignifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
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Analisis Data

3.8.1 Deskriptif

3.8.2 Uji AsumdiKlas
3.8.2.1 Uji Multikolinaritas!

Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel-variabel yang ada
pada penelitian ini, yang terdiri dari Fasilitas dan keputusan pembelian.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
DP =~ x 100%

Keterangan:
DP  : Deskriptif Perse -.~-*‘"'a,,
: Skor empiri yan d|p
N : Skor id / &4;; esponden

an rumus diatas selanjutnya
. sifat kualitatif. Dalam hal

Hasil k %(
diubah atau é andenq%%ﬁalim

ini tlngkat .. dan k&pUEUSaA p ditefsirkan secara kualitatif

ke dalam kn& a yaitlysan [ 56 , Set ?k ang setuju, tidak setuju,
..'||¢.1

sangat tidaK setlju ‘]_.'

Muli koll itas-adlalah keadaan di mana terjadi hubungan liner
yang semp \ antar variabel independen
dalam model \- digunakan untuk mengetahui

ada atau tida
model regresi.

~' g , antar variabel independen dalam
[asyarat yang ha p penuhi dalam model regres

adalah tidak adanya muftrkelfnearitas. Ada beberapa metode penujian

yang bisa digunakan di antaranya:

1. Dengan melihat nilai Inflation Factor (VIF) pada pada mode
regresi,

2. Dengan membandingkan niali koefisian determinasi individual (r?)
dengan nilai determinasi secara serentak (R?), dan

3. Dengan melihat nilai Eigenvalue dan Condition Index.

Universitas Bhayangkara Jaya

Pengaruh Fasilitas..., Muchamad, Fakultas Ekonomi 2016



37

Pada pembahasan ini akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat
nilai Inflation Factor (VIF) pada model regresi. (Duwi Priyatno, 2010:
81)
3.8.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang

harus terpenuhi dal res adalah tidak adanya masalah
heteroskedastisitas. gtode pengujian yang bisa digunakan
di antaranya, y ji Park, dan Melihat pola grafik
regresi. Padafp an uji heteroskedastisitas
dengan m aitu mengkorelasikan nilai
residual A 2NQ asing-masing variabel

0,05 maka pada model
, Priyatno, 2010: 83)

JAKARTA RAYA
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini harus mengikuti tujuan dan batasan penelitian seperti tercantum

dalam Bab I.

4.1
4.1.1 Deskrips Data

Hasi| Pendlitian

Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini, terdiri atas

variabel endogen dan variabel eksogen. Variabel endogen dalam penelitian
ini adalah keputusan gpembelian (YY), Variabel-variabel eksogen dalam
penelitian ini meliput faslitas (X,) dan lokasi (X,). Pemaparan hasil

penelitian dimulgl dari Y.-sehagal, mesalah, utama penelitian, kemudian
dilanjutkan pada yafiabgl X, dan Xo.

Tabdl 4.1)Distribus Frekuens

Statistics
KERURUSANP,
EMBELIAN [[FASILITAS| LOKASI

N valid 63 63 63

Missing 0 0 0
Mean 86.52 39.22 40.06
Median 36.00 39.00 40.00
Mode 86 50 359
Std. Deviation 9149 7.228 6.177
Variance 26512 52.240 38.157
Skewness -.040 -.338 -.017
Std. Error of Skewness .302 .302 .302
Range 20 27 23
Minimum 25 23 27
Maximum 45 50 50
Sum 2301 2471 2524

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber : Data primer diolah 2016

38
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1. Keputusan pembelian (Y)
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Variabel keputusan pembelian dalam penelitian ini diukur dengan

menggunakan instrumen penelitian yang terdiri dari 9 butir pernyataan.

Masing-masing pernyataan memiliki skor 1,2,3,4 dan 5. Berdasarkan data

yang diperoleh di lapangan, kemudian diolah secara statistik ke dalam

daftar distribusi frekuensi, banyaknya kelas dihitung menurut aturan

Sruges, diperoleh tujuh kelas dengan nilai skor maksimum 45 dan skor

minimum 25, sehingga diperolen rentang skor sebesar 20. Hasil

NO [ INTRERVAL Y/ FF ENSI | FREKUENSI
KELAS IF (%) | KUMULATIF
»! (%)
1. 25 l(\27 i o Ty 3,2
ARER AW il 12,7
3. 31— % ' 30,2
4.1 34- 3&\ [ 54
_ P
5.1 37-390\\] 12— LJ 19 73
6. 40 - 42 9,5 82,5
7.| 43-45 11 17,5 100
Jumlah 63 100%

Sumber : Data primer di

olah 2016

Berdasarkan penyebaran skor yang ditunjukan dalam tabel 4.2

diatas, memperlihatkan bahwa 19 responden atau 30,2% memperoleh skor
dibawah kelompok skor rata-rata. Sedangkan 15 responden atau 23,8%
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memperoleh skor disekitar nilai rata-rata. Sebagian lainnya yaitu 29
responden atau 46% memperoleh skor diatas kelompok skor rata-rata.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Keputusan pembelian adalah
cukup tinggi. Sedangkan histogram variabel ini dapat ditunjukan pada
gambar 4.1 dibawah ini.

16

14

12

10

24,5

tujun kelas dengan nilai skor maksimum 50 dan skor minimum 23,
sehingga diperoleh rentang skor sebesar 27. Hasil perhitungan statistik
deskriptif diperoleh bahwa instrumen fasilitas mempunyai nilai rata-rata
(mean) sebesar 39,22 dengan nilai standar deviasi 7,228. Nilai variansnya
sebesar 52,240, nila median 39,00 dan nila modus sebesar 50.
Pengelompokan data dapat terlihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut:
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Tabel 4.3

Distribusi frekuens skor Fasilitas (X1)

41

FREKUENSI | FREKUENS [ FREKUENSI
NO 'N}IEEXSAL MUTLAK | RELATIF | KUMULATIF
(F1) (%) (%)
1. 23-26 4 6,3 6,3
2. 27 - 30 1,6 7.9
3. 31-234 11 N, 175 25,4
4. 35— 38 A\ N A 22,2 47,6
5. 39-42 J147 ) Ny, W5 65,1
- g Y2 W
| w90 L o0 |
7. 47— 135 ? 100

Sedangkan histag
dibawah ini.

Pengaruh Fasilitas...
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16
14
12
10
8
6
4
2
0
3. Lokas (X
Variabel ] M n i ‘ i dengan menggunakan
instrumen l\‘ it ye exelt dc b Ir pernyataan. Masing-masing
pernyataan I Serkan data yang diperoleh
di lapangan, i ( ara statistik 'ke dalam daftar distribusi
frekuensi, bariy aturan Sruges, diperoleh

nilal skar maksimum 50 dan skor minimum 27,

tujuh kelas dan
sehingga diperoleéhwrentang skor sebesa#£3. Hasil perhitungan statistik
deskriptif diperol N lokasi mempunyal nilai rata-rata
(mean) sebesar 40,00 dengan nilal standar deviasi 6,177. Nilai variansnya
sebesar 38,157, nila median 40,00 dan nila modus sebesar 35.

Pengelompokan data dapat terlihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut:
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Tabel 4.4

Distribusi frekuens skor Lokas (X2)

FREKUENSI
INTERVAL FREKUENSI | FREKUENSI
NO KUMULATIF
KELAS MUTLAK (F1) | RELATIF (%) %)
0
1. 27 - 30 6,3
2. 31-34 19
3. 35— 38 42,8
4. 39 — 42 61,9
5, 82,5
6. 100
7. 100

dibawah ini.

r dial

»

Injukan dalam tabel 4.4
1 42,8% memperoleh skor
2 responden atau 19,1%

as kelompok skor rata-rata.
kasi adalah cukup rendah.
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46,5 50,5

412 Karakterigik ‘ ;

Berd che joner terhadap 63 responden yang
merupakan Kansumen perumahan Green, Ratna Residence, dapat diketahui
gambaran tentang je an dan pekerjaan responden
yang dijadikan’sa

1. Deskrips Jenis K'ehami

Berdasarkan data pendlitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
maka diperoleh data tentang jenis kelamin responden, seperti disgjikan
padatabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Pria 35 55,5%
2 Wanita 28 44.5%
Jumlah 63 100%

Sumber : Data primer diolah 2016

Padatable 4.5 dapat di

a jumlah responden berdasarkan jenis

I\ j:- W

K ateg z](ri :I\f.‘ v/ Frﬁ'u.jgz\?si J ] Persentase
WEINE

20-30 Téhun | W) === J / / 28,5%

\ Sih=a
31-40 Tahun 1K A 54%
WS

>40 TahL\ / "n/ // 17,5%
JAKARTA RAYA

Jumlah \\ 63 / 100%

Sumber : Data primer diol
ahwa data responden menurut umur,

Pada tabel 4.6 [
disini terlinat yang Iebih mendominasi adalah umur di kisaran 31 - 40
tahun yaitu sebesar 34 responden atau sebesar 54%, lalu disusul pada
urutan kedua yaitu kisaran umur lebih dari 20 - 30 tahun sebanyak 18
responden atau sebesar 28,5%, namun pada kisaran umur lebih dari 40

tahun hanya berjumlah 11 responden atau sebesar 17,5%.
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3. Deskrips Pendidikan Responden

Tabel 4.7 Distribusi Pendidikan Responden

Pendidikan Frekuens Persentase
SD 0 0%
SLTP 2 3,2%
SLTA 7 11,1%

D3 23,8%

S1 39,7%

/LA .
/. 4%/-/ NARRAN |

Juml < / u ?;'\ 63 'q‘p\ 100%

|
 tabe 47P‘ap \ "*“ aJ mI responden berdasarkan
jenjang p didi ani \ ischa p"j da |pendidikan SD sebanyak 0

orang, atal|sebe TResponde e l didikan terakhir SLTP

Sumber : Dataprl er didlah 20&].@*

e
sebanyak 2\lorang atalissebe ; 'Lf Responden yang berpendidikan
terakhir SLTA sebarlyak=i/ Alr.sebesar 11,1%. Responden yang

berpendidik akhir 3 sebanyak 15 orang atau

sebesar 23,8% '-~oo- an terakhir dengan kategori
S1 sebanyak 5 orang..-atau.~sebesan’ 39,7%. Responden yang

berpendidikan t fredengan kal -tpw’l 2/S3 sebanyak 14 orang atau

sebesar 22,2%.
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4. Deskrips Pekerjaan Responden

Tabel 4.8 Distribusi Pekerjaan Responden

Kategori Frekuens Persentase

PNS 1 1,6%

TNI 0 0%

1,6%

46,01%

38,09%

12,7%

100%

4.1.3

| responden berdasarkan
tau sebesar 1,6%, TNI

| mengetahui  keabsahan dari
kuesioner atau angket. Keabsahan disini mempunyai arti kuesioner atau
angket yang digunakan mampu untuk mengukur apa yang seharusnya di
ukur. Kuesioner dapat dikatakan valid, apabila jawaban seseorang
terhadap pertanyaan yang terdapat dalam angket atau kuesioner tersebut
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel. Nilal r hitung diambil dari output SPSS (statitical Product
and Service Solution) Pengujian validitas menggunakan program SPSS
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dengan metode Pearson Correlation, yaitu mengkorelasikan tiap item
dengan skor total item kuisioner. Dasar pengambilan keputusan uji
validitas sebagal berikut:

- Jika Ihitung> rape, Maka butir pertanyaan dinyatakan valid.

- Jika hitung < r'anel, Maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Untuk nilai r tabel diambil dengan menggunakan r tabel sebesar 0.444,
dilihat dari r tabel dilampiran dengan jumlah df = 20. Kuesioner dapat
dikatakan valid jika hasil ujmyaliditas kuesioner memiliki nilai r htung
lebih besar dibandingkan-dengan™ailal r tabel. Untuk hasil yang lengkap
dari uji validitas terdapatepetia tebel, 4. Mberikut.

Tabe 4.9 FasifUji MaliditasK epaiiusan Pembelian (Y)

Indikator f Hitung rIT abal Keterangan
Pernyataan 1 087735 0,444 Tidak Valid
Pernyataan 2 0563908 0,444 valid
Pernyataan 3 0.87548 0,444 Valid
Pernyataan 4 083075 0,444, valid
Pernyataan 5 0:52759 0,444 Valid
Pernyataan 6 0.83236 0/444 Valid
Pernyataan 7 0.65309 0,444 Valid
Pernyataan 8 0.57902 0,444 Valid
Pernyataan 9 0.67139 0,444 valid
Pernyataan 10 0.90174 0,444 valid

Sumber :Data primer yang diolah, 2016

Dari tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari semua
variabel yang diuji bernilai terdapat 9 butir valid atau bernilai Iebih besar
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dari r tabel yang memiliki nilai 0.444 dan 1 butir tidak valid atau bernilai
lebih kecil dari r tabel yang memiliki nila 0.444 sehingga dapat di
simpulkan bahwa 9 butiran pertanyaan dari setigp variabel dalam
penelitian ini dinyatakan valid.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Fasilitas (X1)

Indikator r Hitung R Tabel Keterangan
Pernyataan 1 Valid
Pernyataan 2 Valid
Pernyataan 3 Valid

Pernyataan 4 // f/‘oszﬁs’sbﬁ? \”!%M\ valid
Pernyatzan5 || ¥ / .‘.9}136%‘\} f’\\ IQ;%A Vaid

Pernyataan 6 PJMN (+A o,]mzl Valid

Pernyataan 7 |‘ 20.862——l¢<"] O vaid
Pernyataan 8 \\ {f@;‘gﬂfj@/ﬁ jO, vaid
AN s 0AS |
":-1 rulﬁ.m'llﬁl ‘l
Pernyataan 9 \\ [/08E5TE /0774 Vaid
s AR
nyataan \\ . //144 i

Sumber :Data primer yang di 016

Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari semua
variabel yang diuji bernilai terdapat 10 butir valid atau bernilai lebih besar
dari r tabel yang memiliki nilai 0.444 sehingga dapat di simpulkan bahwa
10 butiran pertanyaan dari setiap variabel dalam penelitian ini dinyatakan
valid.
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Indikator r Hitung r Tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.87940 0,444 valid
Pernyataan 2 0.89137 0,444 valid
Pernyataan 3 0.59812 0,444 valid
Pernyataan 4 0,444 valid
Pernyataan 5 0,444 valid
Pernyataan 6 \ 56 ‘% valid

& 7 & N\
Pernyataan 7 N /ol45299' N | Y vaid
] ! by ol Uy
. A 9
Pemyataan 8 ([ )/ 0@8BAT\ J“\ A valid
I N@ \y
Pernyataan 9 \ ',05843K t]..”*ﬁ 0,444 valid
ALY b
N I
Pernyataan 10 \ 3R / valid
1
sumber :Data primer yang dio

Dari t

nilai r hitung dari semua

id atau bernilai 1ebih besar

414

variabel yang'diuji
dari r tabel yang,m ingga dapat di simpulkan bahwa
10 butiran pert am penelitian ini dinyatakan

valid.
Uji Reliabilitas

Uji redlibilitas merupakan uji kehandalan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan. Pengujian
reliabilitas terhadap seluruh item pertanyaan yang ada dalam penelitian ini
menggunakan metode cronbach alpha (koefisien apha croncbach),
Metode ini digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya
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merupakan rentangan dari beberapa nila atau berbentuk skala. Dasar
untuk pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:
o Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka kuesioner yang diuji
dinyatakan reliabel.
o Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60, maka kuesioner yang diuji
dinyatakan tidak reliabel .

Tabd 4.12
Hasil Uji Reliahiditaseputusan Pembelian (Y)

Rdiability Statistics

Cronbagl's@pha N of Items
877 9

Sumber :Data primer yangidiolah, 2016

Hasil Uji reglibilitas dapab.dilihat pada output Realibility Statistic. Di
dapat Nilal Cronbach’s Alphay|sebesar, 0.877. Sesual kriteria, nilai ini
sudah lebih besar .dari 0.60,~maka hasi| dari|kuesioner yang disebar
memiliki tingkat realibilitas-yang balk, atay dengan kata lain data hasil
kuesioner yang di sebar-dapat dipercaya

Tabel 4.13
Hasil Uji IReiahilitas Fasilitas (X1)

Relrability*Statistics

Cronbach’'s Alpha N of Items
912 10

Sumber :Data primer yang diolah, 2016

Hasil uji redlibilitas dapat dilihat pada output Realibility Statistic. Di
dapat Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.912. Sesuai kriteria, nilai ini
sudah lebih besar dari 0.60, maka hasil dari kuesioner yang disebar
memiliki tingkat realibilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil
kuesioner yang di sebar dapat dipercaya
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Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Lokasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.893 10

Sumber :Data primer yang diolah, 2016

Hasil uji realibilitas dapalgdilihat pada output Redlibility Statistic. Di
0.893. Sesual kriteria, nilai ini

hasi| dari kuesioner yang disebar

sudah lebih besar

AC
t./
e

dengan kata lain data hasil

- Jka nila
berdistribusi,normal .

- Jkanilai

berdistribusi normal.

Signifikans (Asym $ig /2 tailed) > 0,05, maka data

NSC(ASYSI O 2 tailed < 0,05, maka data tidak
Untuk melihat hasil yang lengkap sampel dari populas

berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat pada tabel 4.15 uji
normalitas berikut.
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One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
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KEPUTUSANP
EMBELIAN |FASILITAS|LOKASI
N 63 63 63
Normal Parameters*®  Mean 36.52 39.22]  40.06
Std. Deviation 5.149 7.228 6.177
Most Extreme Absolute .080 .068 .089
Differences Positiye .080 .068 087
Negative -.078 -.065 -.089|
Kolmogorov-Smirnov Z 637 539 .710
Asymp. Sig. (2-talled) 813 933 .694

a. Test distribution is$iNekmal .

b. Caculated from/data.

Sumber :Data primeryang,diolah, 2016

Berdasarkan hasil perfiitungan. uji normalitas seperti tercantum
dalam taldle 4.15 dapat dijel askan sebagai berikut
a  Uji nanmalitas data keputusanpembelian (Y)

Hasi| 1 perhitungan statistik Kolmogorov, Smirnov, sebagaimana

tampaki dalam table4.15.didapatkan nilal sig (2-tailed) pada (0=0,05)
= 0,813\ Dengan-demikian 0,813"> 0,05 dan dapat dikemukakan
bahwa distribus data keputusan/permbelian berasal dari populasi yang

berdistribus, normal .

. Uji normalitesdata fasilitas (X1)

Hasil perhitungansstatistik.«Kelmogorov  Smirnov, sebagaimana
tampak dalam table 4.15 didapatkan nilai sig (2-tailed) pada (0=0,05)
= 0,933. Dengan demikian 0,933 > 0,05 dan dapat dikemukakan
bahwa distribusi data fasilitas berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Uji normalitas data lokasi (X2)

Hasil perhitungan dtatistik Kolmogorov Smirnov, sebagaimana
tampak dalam table 4.15 didapatkan nilai sig (2-tailed) pada (0=0,05)
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= 0,694. Dengan demikian 0,694 > 0,05 dan dapat dikemukakan
bahwa distribusi data lokasi berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

4.1.5.2Uji Linieritas
1. Keputusan Pembélian (Y) atas Fasilitas (X1)
Tabel 4.16 Tabel ANOVA Uji Linieritas

Model ¥Es . ¢ pa ean Square F Sig.
1 Regression N \ 147.892|  6.583 .0037
Residual

48.714 P\n 62| A
stant), OKASH FASILITAS q
Qz EPUT'["{:JSAE 3
g ioIah,‘Q@:iﬁ |

*l'!l_.‘ i \
A e 1
3 allsyquan &,

b. Dependent Va
Sumber :Data primer

Hasl| odel ini disgjikan pada

tabel 416. Dalam tabel-ihi-dapa Wa Friwng Model regresi
P [y P —

seb besa 0,05) = 3,150. Dengan

,583ebih

adalah sangat \signif

bahwa pgar ) Rl (X0 fehad i

adalah linegk. Seeara visua dapat-élilihaf pada gambar 4.4

can. Hal ini menunjukkan

keputusan pembelian (Y)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: KEPUTUSANPEMBELIAN

1.0

o
®
1

o
o)}
|

Expected Cum Prob

) @:g esson
2

2. Keputusah Pl belianf() ML' asi/fX2)
Hasil anal's arian (ANAVA)-terhadap model ini disgjikan pada
tabel 416, Bigecy tabel i dapa -/ at bahwa Fyirung Model regres
sebesar = 6,583 [eb sar dari Fipe (0=0,05) = 3,150. Dengan
demikian dapal dikemukakan bahwa model persamaan regres
sederhana tersebut adalah sangat signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh lokasi (X;) terhadap keputusan pembelian (Y)

adalah linear. Secara visual dapat dilihat pada gambar 4.4
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: KEPUTUSANPEMBELIAN

1.0 O

Expected Cum Prob

. - H K’\‘
4.1.5.3Uji MultikolipieritasA K ARTA RAYA

Sdah sat s model r Inier adalah tidak terdapat

korelasi yang ~‘=\| korelas tidak sempurna tetapi sangat tinggi
ab m..v.-nt—‘/

pada variabel -vari abcl™een Jit multikolinieritas mengukur tingkat
keeratan tingkat asoslas (keeratan) hubungan atau pengaruh antar
variabel bebas melaui besaran koefisen korelasi. Multikoliniearitas
dapat diketahui dengan melihat nilai tolerance (a) dan Variance Inflation
Factor (VIF).

Variabel bebas mengalami multikolinieritas jika a hitung < a dan
VIF hitung > VIF. Variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas jika

a hitung > adan VIF hitung lebih < VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai
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untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance
<0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil dari uji multikolinieritas
dengan menggunakan program SPSS 17 adalah sebaga berikut : Tabel
4.17 Hasil output SPSS 17 Uji Multikolinearitas.

Tabel 4.17 Hasil Analisis M ultikolinearitas

Coefficients”
Standardize
Unstandasdized d Collinearity
Codiffeients (CoeffiCignts Statistics
Std.
Model B EsrOr Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 207887 4.363 4.787| .000
FASILITAS 164}~ .091, .230| 12.803| .016 839 1.192
LOKASI 2301 .106 276| | 2.159| .035 839 1.192

a. Dependent Varigble: KEPUTUSANPEMBELIAN
Sumber :Data primer yiang diglah, 2016

Berdaserkan hasi | 'Gjimultikolini earitas telihat bahwa nilai tolerance
tidak ada yang Kurang dari 0,10 yang /berarti tidak ada korelasi antar
variabel bebas\Hasil perhitungan VIF jugaimenunjukkan hasil tidak ada
variabel yang memilki niar VAEAebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada“muhikolinearites antar variabel bebas dalam model

regresi.

4.1.5.4 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menguji sama atau tidak varians dari residual
dari observas yang satu dengan observas yang lain. Jika residualnya
mempunyai varians yang sama, maka disebut terjadi homokedastisitas,
dan jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi
heteroskedastisitas. Tidak terjadi heteroskedastisitas jika pada scatterplot
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titik-titik hasil pengolahan data lewat program SPSS antara ZPERD
(sumbu X=Y hasi| predisksi) dan SRESID (sumbu Y-Y prediksi — Y riil)
menyebar di bawah ataupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y
dan tidak mempunyai pola yang teratur. Hasil dari uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan program SPSS 17 adalah sebagai berikut :

Scatterplot

Regression Standardized Predicted
Value

heteroskedastisitas sehingga model regres dapat dipakai untuk
memprediksi tingkat keputusan pembelian berdasarkan masukan variabel

bebas atau independen yaitu fasilitas dan lokasi.

4.1.6 AnalissRegres Berganda
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang
dilakukan melalui statistik dengan menggunakan program SPSS 17, maka
diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.18 Hasil Analisis Regres Berganda

Coefficients”
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Modée B Std. Error Beta T Sig. |Tolerancel VIF
1 (Constant 20.887 4.363 4.787)  .000
)

2159 .035 839 1.192

FASILIT 164 /-- 2.803 .016 839 1.192
AS B
LOKASI \1 106} H4

a. Dependent Variable: | P USA PEMB Iﬂ*
Sumber :Data primer yang dqu 2016 ‘} ( G
,;}/‘ +

\
§i§ ltput SP%S; dl.‘;ﬁas maka diperdleh persamaan regresi
sebagai bkt ; —20887 bléw\m % X2 Model tersebut

b

menunjukKk@
1. Kong 'y 1
Jikave ea.lm an/Green Ratna Residence di
asumdlkan t&{ap maka Kepu mﬁ?nlan an menurun sebesar
20.88 < ,,&,1.',{,\;; TN
2. KoefISIFll‘;aS "-"‘\(—h
Nilai koeli

kenalkan Tiskorwntuk Fasilitas akan diikuti terjadi kenaikan Keputusan

en asil itas sevesan 0/164. /- yatakan bahwa setiap terjadi

Pembelian seliesar 0,164.
3. Koefisien Lokasi X

Nilal koefisien Lokasi menunjukan angka sebesar 0,230. menyatakan

bahwa apabilaterjadi kenaikan 1 skor untuk Lokasi akan di ikuti dengan

terjadi kenaikan Keputusan Pembelian sebesar 0,230.
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Uji Hipotesis

4.1.7.1VUji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas fasilitas, dan lokasi
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terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian maka perlu

dilakukan uji t. pengujian secara parsial dapat dilihat dari uji t, apabila

nilai probabilitasnya < 0,05, Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang
signifikan. Hasil uji parsial dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 419 Hasl Uji T

Coefficients”
Standardize
Ugstandardized d Collinearity
CaéificientSy|€oefficients Statistics
Std.
Model B Errof Beta T Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 20.887} 4.363 4.187| .000
FASILITAS 16411091 230 2803| .016 839 1.192
LOKASI \230]™~.106 276| [2.159| .035 839 1.192

a. Dependent Variabl&@\K ERUTUSANPEMBELIAN

Sumber

:Data primer yang diglah, 2016

Pembelian (Y)

Fasilitas (X1) berpengaruh langsung positif terhadap Keputusan

Untuk membuktikan bahwa Fasilitas (X1) berpengaruh langsung
terhadap K eputusan Pembelian (Y) melalui hipotesis yang diuji adalah

sebagal berikut:

Ho ditolak = Secara parsial Fasilitas Tidak Berpengaruh Langsung

Terhadap Keputusan pembelian.
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Ha diterima = Secara parsial Faslitas Berpengarun Langsung
Terhadap Keputusan pembelian.
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Ho diterimajika-t tabel <t hitung <t tabel

Ho ditolak jika—t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Fasilitas diperoleh t

hitung = 2,803 dan t tabel 2,000, t hitung 2,803 > t tabel 2,000 dengan
nilai signifikans sebesar 0,016 < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha

nilai signifikans sebesar 0,035 < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha
diterima Ha ini menunjukan bahwa secara parsa H2 yang
menyatakan bahwa ada Berpengaruh Langsung Lokasi Terhadap

Keputusan pembelian.
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4.1.7.2Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas fasilitas dan lokas terhadap variabel terikat keputusan pembelinan
secara bersama sama. Berdasarkan pengujian dengan SPSS versi 17
diperoleh output ANOVA pada tabel 4.20 berikut ini:

Tabel 4.20 Hasl Analisis Uji Simultan

Model F Sig.

1 Regression C 6.583 .0033
Residudl 34709305 7
Tota 1673737

a. Predictors: (Ca
b. Dependent Va

i /LOKASI FASIITAS \ '

bl ey K EPUTUSANPEMBEL IANYY |
imer yang|diolah, 2016 / "-1:. )
W\ 7 BYa
W ) W
——1 |

Berpengaru

Haditerima

Ho diterimabila F hitung < F tabel
Ho ditolak bila F hitung > F tabel
Berdasarkan hasil uji parsid untuk variabel Fasilitas diperoleh F
hitung = 6,583 dan F tabel 3,150, F hitung 6,583 > F tabel 3,150 maka
Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara bersama-
sama H3 yang menyatakan bahwa ada Pengaruh langsung Failitas dan
Lokas Terhadap Keputusan pembelian.
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4.2  Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Fadsilitas berpengaruh langsung positif terhadap Keputusan
pembelian
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Fasilitas
berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Pengaruh langsung positif variabel fasilitas (X;) terhadap
keputusan pembelian (Y) nilai koefesien thiwng Sebesar 2,803. Nilai
koefisien thiung l€bih besar dari tiany pada a 0,05 = 2,000. Dengan demikian

Fasilitas (X1) berpengarula ANOSUng positif terhadap Keputusan Pembelian

pada ruang lingkup fasilitas
dalam pembelian rumah
likatakan David, Roper dan
Something that is built,

Pada penel i
yang berkaita eﬁan eputu
sesuai deng tl(doks aseQagalm
Payant (2040: Qﬁ? menyatakan .bbhwa

2

silitas merupakan sesuatu

yang dibangun, ani tujuan

Denge yang demikian, maka
setiap per tisipas sekaligus dapat
dimenangk nggap sebagal pelengkap,
akan dipand g juga dibutuhkan oleh
konsumen d utuskan pembelian.

Menurut 138) yang membagi 2 jenis
fasilitas.

1. Faciliyfexterior is the physied exterior of the service facility;
includes the extenter=design, signage, parking, landscaping,

and the surrounding environment. Fasilitas eksterior adalah
eksterior fisk dari faslitas pelayanan; meliputi desain
eksterior, signage, parkir, lansekap, dan lingkungan sekitarnya.
2. Facility interior the physical interior of the service facility;,
includes the interior design, equipment used to serve
customers, signage, layout, air quality, and temperature.
Fasilitas interior adalah interior fisk dari fasilitas pelayanan;
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meliputi desain interior, peralatan yang digunakan untuk
melayani pelanggan, signage, tata letak, kualitas udara, dan
suhu.

Melalui usaha untuk meningkatkan fasilitas yang tersedia sebagai
bagian dari usaha menigkatkan keputusan konsumen, maka dalam jangka
panjang konsumen akan mampu meraskaan manfaat dari fasilitas tersebut.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa fasilitas berpengaruh
langsung positif terhadap keputusan pembelian.

4.2.2 Lokas berpengaruh lahgsungpositif terhadap keputusan pembelian

Temuan ddém "pén:eli'['iah |n| wmenunjukkan - bahwa - lokasi
berpengaruh Iangsung pesitif /dan sangat SIgnlflkan terhadap Keputusan
pembelian. Pengaruh Iangsung postlf vanabel lokasi (X3) terhadap
keputusan pembellan (Y) demgan filai koefeﬂen tiung Sebesar 2,159 Nilal
koefesien th.tung lgbih besar darl ttabd pada o 0 05 —HZ 000. Dengan demikian
Lokasi (X % berpengaruh Iangs,ung positif terhadFo Keputusan Pembelian
dlnyatakarﬂagnl ikany| W) 1.,1

Hasl penélltlan ini senada dengan pendapal para ahli diantaranya
menurut Frqe;dl & Ferrel (2009 380) “Locatlon, the least flexible of the

strategic retadllng |ssuas s one of the mc)st |mportant because location

dictates the Ilmlted geographlc tradl ng area from which a store draws its
customers.” LokaS| paling [fleksibel |su rltel strategis, adalah salah satu
yang paling pentl ng kerena | okasi menemtukah area perdagangan geografis
yang terbatas da_n mana toko menarlk pelanggan. Pernyataan ini
mengungkapkan béhwa penentuan IokaS| bagi developer/pengembang
perumahnan sangal dibutuhkan agar perumanan yang dipasarkan dan
konsumen dapat tertarik dan melakukan keputusan pembelian, karena
seorang konsumen akan sangat terbantu dengan lokasi rumah yang mudah
terjangkau, lokasi rumah yang aman dan nyaman, dan lokasi rumah yg
dekat dengan fasilitas umum yang ada di sekitar lingkungan perumahan
tersebut. Dengan demikian jelaslah bahwa lokasi berpengaruh langsung
positif terhadap keputusan pembelian.
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